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ZAKAT UNTUK KESEJAHTERAAN UMAT
Di Badan Amil Zakat Nasional Sidoarjo
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Emuail Penulis Korespondensi:

Abstract. The porential of akar, infaq, and shodaqoh for the welfare of the people of Sidoarjo is quite large, so that
its existence is expected to help solve soctal, ecomomic problems in the Stdoarjo Regency area. The purpose of thix
study is to find out the efforts of Zakar, Infaq and Shadagah for the welfare of the community in the National Amil
Zaka! Agency (BAZNAS) of Sidoar jo Regency and to know the supporting and inhibitory factors and efforts aade i
zakat, infag and shadagah efforts for the welfare of the comminiry in the National Amil Zakai Agency (BAZNAS) of
Stdoarjo Regency This research uses qualitative type methods with the research approach used is a case study
approvch, Data collection techniques use observation, interviews and documentation, Date analvsis uxed data
reduction, dasa presentation, and verification The results of research can be concluded several things, among vthers:
Zakat, Infaq and shadagak efforts for the welfare of the commly i the Nariomal Amil Zakar Agency (BAZNAS) of
Sidoarjo Regency, namely with various programs including:  Cerdas. Sidoarjo Péduli, Sidoarjo Sehat,
Sidoarjo ummhﬂ and the Ansual Program in the form of mass Circumicision and Ramadan Parcels
amd Factory supporting efforts that Carried oul in the manugement of zakat, infug and shadagah for the welfare of
the communty in the National Awl Zakal Agency |BAZNAS) of Sidoarjo Regency, among others, from the role of the
Central Government and the Government of Sidoarjo Regency, BAZNAS Sidoarjo Regency s various relationships,
White inhibiting faciors include the lack of public confidence 1o leave sakai in BAZNAS Sidoarjo Regency, Lack of
quality human resources, Lack of support by community leaders or institutions in the village .

Keywords : Charity, Peoples Welfare.

Abstrak. Potensi zakat, infog. dan shodagoh untuk kesejahieraan mas yarakat Sidoarjo yang cukup besar, sehinggo
dengan keberadannnya dihampkan dapat membantu menyclesaikan masalah sosial, ckonomi di wilayah Kabupaten
Sidoarjo, Tujuan penclition ine adalah untk mengetahui upaya Zakal, lnlu@u untuk kesejehtcrian
musyarakat di Badan Amil Zakat Nasionul (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo dan men ¢-fuktor pendukung
dan penghambt serta upaya yang dilakukan dalam upaya zakat, infaq dan shadagah untuk kesejahterasn masyorakat
i Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo Penclitian ind meng gunakan metode jenis Kualitatif
dengan pendekatan penelitian vang digunakan adaluh pendekatan studi kusus. teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wiwancars dan dokumentasi, Analisis data yang digunskan reduksi daa, penyajion data, dan verification
Hasil penclitian dapat disimpulkan beberapa hal antara lin: Uyu)a nlul, infnq dun shadagah unfuk kescjohtcraan
nuasyarak, ! p -, ‘ berbagai macam program
meliputi : Sidoarjo Peduli. Sidoarjo Schat, Sidoarjo Makn aqwil dan Program Tahunan
yang berupa Khitan masal dan &ngklmn Rsu-tluu don Plkur-hkmt pcudukm( upayn yang dilakukan dalam
pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah untuk kescjahterasn masyarakat di Badun Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Sidoarjo antara lain darl peran Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Kabupaten Sidoarjo, BAZNAS
Kabupaten Sidoarjo memiliki berbagai relasi. Sedangkan faktor penghambat mefiputi Masih minimnya kepercayaan
masyarakat menitipkan zakatnya di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo, Minimny s sumber duys manus i yang berkualitas,
I\umngnyn dukungan oleh tokoh masyarakat atau lembaga i desy

Kata Kunci : Zakat, Infaq. Shodagoh, Kesejuhteraan Umat

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan zakat di Indonesia mengalami perkembangan yang dinamis dalam rentang waktu yang sangs
panjang. Dpraktikkan scjak awal masuknya Islam ke Indonesia, zakat berkembang schagar pranata sosial keagmmaan
yang penting dan signifikan dalun penguatan masyarakat sipil Muslim, Dalam rentang wakw yang panjang. telah
terjudi pula tarik menarik kepentingan dalam pengelolaan zakat di ranah publik. Di cra Indonesia modern, di tangan
masyarakat sipil, zakat teluh bertrunsformast dar ramah amaksosial ke armh pembangunan-ckonomi. Dalam
perkembangan terking, tank-menank pengelolaan zakat antara negara dan masyarakat sipil. berpotensi menghambat
kinerja dunia zakar nasional dan sekaligus melemahkan gerakan masyarakar sipil yang independent [1]. Zakat yang
diberikan kepada mustahik akan berperan sehagai pendukung peninghatan ckonomi mereka spabila dikonsumsikan
kepada kegiztan produkuf. Pendavagunaun zakat produkuf sesungguhnya mempunyai konsep perencanamn dan




peluksanaan yang cermut seperti mengkaji penyebab kemiskinan, ketidakadaan modal Kerja. dan kekuran gan lapang on
kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu adanya perencanoan yang dapat mengembangkan zakat bersifat
produktif tersebut.

Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya dana zakat sebagi modal usaha, untuk
memberdayukan ckonomi penerimanyy, dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atsu membisyai kehidupunnyn
secard konsisten, Dengan dana zakat tersebut fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningk atkan usaha,
mengembangkan usaha serta mereku wdapat menyisihkan penghasilunaya untuk menabung, Dana izakat wntuk

ikegiatan iproduktf iokan ilebib joptimal  bila diluksanakan joleh Lembagn intau Badan Amil Zakat karena sebagai
organisasi yang terpercavauntuk  pengalokasian, pendayagunaan, pendistribusian  dan zakat, Mercka  tidok
membenkan zakat begitu saja melainkan mercka mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar dan
zakat ersebut benar-benar dijadikan modul kerja sehingga penerima zakat tersebut memperoleh pendapatan yang
luynk dan imandini Secarn demografik dan kultural bangsa Indonesia khususnyn masyarakat mushim [ndonesin
sebenarnonya memiliki potensi strategik vang layak dikembangkan menjadi salah satu instrument pemerataan
pendapatan yaitu institusi zakat, infok, dan sedekah. Karena secara demografik, mayoritis penduduk Indonesia adalab
beragama Islam. Dan secara kultural kewajiban zakat, dorongan berinfak dan sedekoh dijalan Allah telah mengokar
kuat dalam tradisi kehidupan masyarkat muslim dengan demikian mayoritas penduduk Indonesia secara idenl dapit
terlibat dalam mekunisme pengelolaan zakat apabila hal ity biss terlaksana dll-l aktifitas schan-hari umat Isiam,
i ko zakat termasuk upaya nberduyaan chonomi nasionad [2).

i Negara lndonesia, terdapat perk  baik bahwa pelaksanaan pengelolasn zakat Kini memasuki cri
baru. Yakni dikeluarkannya Undang - - undang No. 38 tahun 1999 (cntang pengelolaan zakat, BAZIS berubah kembali
dan berbentuklah Badan Amil Zakat, melalul Surat Keputusan Bupatl Sidoaro nomor 188029/404,1,1.2.3/2001
(Adbuznas, 2019), Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sidoarjo merupakan badan resmi yang memiliki tugd§fon
fungsi menghi dian menyalurkan zakat, infa dm m (ZIS) Und:mg-Undu Nomor 123 iTahun 2001
tentung < Badan Amil Zakat Kabupai pu sena
pengurisannya, rencana strategis dari BAZNAZ Sidoas aity hteral dhuafa di wilayah
Kah::lcn Sidoarjo, Kemudian memiliki misi yoitu ikut mengelola zakat, infi ‘% ang sesual dengan
syari’

Konsep kescjshternan dapat dirumuskan sebagai padunan makna dari konsep martabat manusia yang dapat
dilihat dari empat indikator yaitu [3]: (1) rasa aman (securiry), (2) Kesejubterann (welfare). (3) Kebebasan (freedon),
dan (4) jati diri (Mdensity). Scmentara ity Biro Pusat Statistik [ndonesia (2017) mencrangkan bahwa guni melihat
tingkot kesejohteraan rumah taggga suatu wilayah ada beberapa indikator yang dapat Jijadikan ukuran, antara luin
adnlah ¢ (1), Tingkat pendapatan Keluarga; (2). Komposisi pengeluaran mimah tangga dengan membandingkan
pengelusran untuk pangan dengan non-pangan: (3). Tingkat pendidikan Keluargs; (4). Tingkat kesehatan keluarga,
dan; (5), Kondisi perumahan serta fasilitas vang dimiliki dalam rumah tangga, (BPS Jawa Tunur, 2017) Berdasarkan
wawancarm dengan Wakil Kets BAZNAZ Sidourjo, beberapo kegiatun dalam meningkatknn kesejohieraan
masyarakat oleh BAZNAZ Sidoarjo vaity pada tanggal 22 — 23 Mei 2019 lembaga ini menyalurkan dana zakat
ubmyilm;nketbiapklmchndahundlwahdm(akkmklamgnduhwﬂqnh&eumu&dm dun
Sukodono. Kabupaten Sidoarjo, kemudian bingkisan sebanyak 706 paket akan disalurkan kepada Penjaga Masjid dan
Penjuga Makam untuk seluruh desu di Kabupaten Sidoarjo, hal ini merupakan salah satu kegiatan rutin tahunan di
lembaga BAZNAS yailu Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di Indonesia melalui sinergi
dan keordingsi dengan lembuga terkait Sebugai kubupaten dengan populisi mayoritas muslim, persoalun zukot, infig
dan Shadagah tidak dapat dipisiahkan dari kehidupan ekonom dan sosial musyarakat Sidoarjo. Menurt BPS, jumlah
umat Islam di Sidoarjo pada 2017 mencapai 951 persen dari total pendoduk Sidoarjo sekitar 2 juta jiwa (BPS, 2018),
Dari sektor zakat fitrd saja yang rutin dikeluarkan setiap bulan Ramadhan, potensl minkmal zakatnys mencapai 4,530
ton beras, Jika diasumsikan harga beras Rp 10 ribu per kilogram, nilainys sctara dengan Rp 453 miliar. Kalkulasi
tersebut diperoleh dari penghitungan jumlah populasi mushm Sidoarjo (95,1 persen dani 2 juta jwa) dikorangi jumlah
penduduk miskin (137600 jiwis, menurut BPS) schingga jumish orang mampu di Sidoarjo sekitar 18 juta pwa. Angka
terakhir itu Talu dikali 2.5 Kilogram beras sehagal asumsi kewajiban masing-masing umat Tslam dari keluarga mampu
untuk mengelusrkan zakut fitrs, Nilai tersebut baru dihatung berdisar kewajiban zakat fitri saja. Belum termasuk zakat
mual meupun dana tbadah sostal lain seperti dana miak, sedekah, dan wakaf untuk kesejahteraan masyarakat.

Ada banyak fuktor menjadi penyebab dana zakit yung beshasil dihimpun dari masyarukat masih sangat sedikit
dibandingkan total potensinya. Tapi vang paling urgen salah satunya adalah masth minimnya kepercayaan masyarakat
menitipkan zakatnya kepada lembaga pengelolaan zakat, schingga banyak yang lebih sering menyalurkan zakatnys di
luar zakat fitrzh lingsung kepada masyarakat di sekitamya daripada melalui lembaga pengelola zakat. Karena itu,
menajdi ges pars Jembuga pengelola zakat untuk bisa terus menchar kepercayaan kepada masyarakmt akan
keprofesionalannya dalam mengelola zakat yang penvalurannva tepat sasaran.

Berdasarkan urpun diatas, mengingat potensi zakat, infag, dan shodagoh untuk Kesejahterzan masyarukat
Sidoarjo yung cukup besar, schingga dengan keberadaannya diharapkan dapat membanty menyelesaikan masalah




sosial, ekonomi di wilayah Kabupaten Sidoarjo dan kinerju Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Sidoarjo sebagai
lembaga pengeloln zakm selama inl masih haros ditingkatkan terutama dakem hal peningkatan kesejahteraan
muasyarskat maka faktor-faktor terscbut yang mendorong penclitian untuk mencliti lebih dalam dengun judul penclitian
yaitu “Zakat Infag Shodagoh Untuk Kesejahteruan Masyarakat “(Studi Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional -
Sidoarjo)”

1. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penclitiun ini berusaha mencan informusi tentung Zakat, Infuk, Shodegoh Untuk Kesejohteraan Masyarakut (Studi
Kasus D1 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo), jadi untuk melakukan penclitian ini harus
melakukan penclitian secara langsung pada pihak pelayanan dan operasional pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo sehingga peneliti memilih menggunakan metode penelitian jenis Kualitatif, Metode
penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamish,
(scbagai lawannya adalab cksperimen) dimans pencliti adalah schagai wstrument kunoei, teknik pengumpulan data
bersifat kualitatif dan hasil penelitian kualitatifl lebih menckankan makna dan pada gencralisasi [4]. (Ciledug dan
Banten) Pendekatn penclitian yang digunakan adalah pcudchm’ studi kasus, yaitw suatu penelitian yany dilakukan
secarn intensif, terperingi, dan mendalim terhadop sunty orzanisasi, lembaga atag gejalasgejala tertentu. Dalam

penelitian ini menggunakan pendekatun kualitatif yaitu p_cnd&nn yang digunakan untuk mendeskripsikan,
e nggambarkan atau metukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang Gk to-fukta serta sifst hubungan antisa
fenomena yang diselidiki. [S]
B. Lokasi Penelitian
Lokas) penelitian i dilakukan langsung di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo yang
beralumatkan di JI. Pahlawan ' No.10. Rw 6, Sidokumpul, Kee. Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61212,
Penclition ini dilaksanakan selama satu bulan mul dard 11 Maret 2019 - 05 April 2019,
C. Situasi Sosial Penelitian
Dalam buku metode penelitian Sugiono. menyatakan bahwa situasi sosial terdin duri tiga elemen diantaranya ialoh,
tempat, pelaku, serta nktivitas yang berinteraksi secarn sinergis|6]. Sehingga pencliti dapat mengka|i obyek penelitinn
secara detail mulai dan sktivitay orang-ocang yang bersangkutan di dalam lingkungan penelitian yang menjadi obyck
dalom penelitian tersebut schingga peneliti dapat menentukan bahwa obyek dalam penclitian ialah karyawan Badan
Amil Znkat Nosiondl (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo jadi, peneliti akan menad dan mengkaji ldmmﬁ terkuit
pengelolann zakat, nfuk, shodagoh untuk kesejahteraun masyaraffit agar mendap
yang ada padi penelitin ini Tempat dalam penelitian ini adalah Budan Amil Zak: on \S)
Sidoarjo. Terdapat satu tempat yang di pilih pencliti, serta tempat tmbutdipnﬁbkan:na berdlnﬂ:m ahsln tertentu
yukni upaya zakat. infak, shodagoh untuk kesejahterann masyarakat.
D. Jenis dan Sumber Data
Jenis dats yang digunakin dalam penelitian ini sdalah data kualitaif. Data Kualianif, yuin dot yang disagikan
dalum bentuk kuta verbal bukan dalam bentuk angka [7]. m termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu
Gambaran Umum Peneltian, meliputi; Scjui: Berd, Letak Geografis Obyek, Visi dan Misi, Struktur
Organisusi, Kondisi nal (BAZNAS) Kubupudll Sidoa |
mnnmmmumrmmmmswomm Zaka Nasior
Kabupaten Sidoarjo, Sumber data yaito dari mana data dapat diperoleh [8] pada pmlm ini mgguukun sumber
dati berupa:
1. Data Primer
Data Primer merupakan sumber data yang dperoleh langsung dar sumber asli (tidak melalui media perantara),
Dalam penelitian im penulis mendapatkan data prmer dan injavan kspangan, yakni memperoleh data dengon
menggunakun wawancars pads karyawan Badan Amil Zukat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo terutuma
bagian kevangan. Wawancara lersebut dilakukim secara langsung yang diajukan oleh pencliti kepada marasumber.
Sumber imformas: ni dapuat membenkan data-data secara langsung dengan tujuan untuk distarkan langsung yang
data bersifat orisinil. Data ini merupakan data vrama yang dimiliki penulis guna untuk mencari informasi serto
untuk menganalisis strategi zokat, infaq dun shodagah untuk kesejahteraan masvarnkat di Badan Amil Zakot
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sxdoarjo.
. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data vang diperoleh dengan mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan  masalah
dalom penclition,  Selain dari data primer, pelengkap iatau isehagar pendukung dalam penclitian ini penulis juga
imenggunakan idats isekunder. iDalam penclitian ini penulis imendapatkan idata isekunder iyang idiperoleh idari
dokumen yang ado di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo yang berkaitan dengan
penclitian,
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling vtama dalam penelitian, karens twjoan utama dart
penclitian sdalzh mendapatkan data, Oleh karena ity ugar hasil yang diperolch dalum penclitian ini benar-benar kats
yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, muka teknk pengumpulun data yang pencliti gunakan dalam
penelitian ini odalah sebagai berikut:
1. Observas
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerju, gejala- gejala alum dan bila responden ymng dinmati tidak terlalu besar. Yang diobservasi dalam penclitian
ini adalah pimpinan dan karyawan Badon Amil Zokat Nasional (BAZNAS) Kabupaten  Sidoarjo mengenai zakat,
mifak, shodagol untuk kesejahteraan musyarakat,
. Wawancar
Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan yvang diperoleh sebelummys. Teknik
wawancary yang digunakon dalam peoclition Kualitatif adaloh wawancarn mendala, dengan atau tanpn
menggunakun pedoman wawancar, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
relatif Jama, Jumilah informan ying dinmbil terdiri dari satu key informan yaiw ipimpinan cabang Badan Amil
Zakat Nasional i(BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo,
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data, sumber ini tendiri dari dokumen dan rekaman, Rekaman
schugal setinp (ulisan stan pem\ alnn vang dipersiapkan untuk membuktikan adanys suatu peristiwa. Dokumen
gena hulukat infak, shodagoh untuk kescjahteraan

e

masyarakat Ji B i) Zakat Nasion

F. Teknik unnlhls«dm lnmpnusld-u

Analists chata yang digunakin adalah model Miles and Huberman selama berada dic lapangan. Aktivitas dalam
apalisis data  meliputi reduksi dat, penygjion data, dan venfication atau sering dikenal dengan penurikan
kesimpulan dan verifikost. [9)
1. Reduksi Data
2. Penyajian Data
3. Verifikasi

L HASI PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Um BAZNAS Kabupaten Sidoarjo Untuk Mensejahterakan Masyarakat Dengan Zakat, Infaq dan

cngan per e o~ Ay
lewemmgan bql BAZ.NAS lub!kousmmt umul. membentuk satuan organisasi dalam pengumpulan zakat
diharnpkan pengumpulan dang zakul, infig, dan shodagah dapat menjacdi lebih optimal, Hal tersebur elah
ditindak lanjuti BAZNAS Kab. Sidoarjo dengan membentuk UPZ pada kantor pemerintahan, instansi, atau
perusahiaan swasta yang nentinva akan imemudahkan pars muzakkl dalam mendapatkan mformas: dan akscs
untuk  membayarkan  zakat, ld'nq maupun Mlphayn melalui UPZ BAZNAS Kab. Sidoarjo. Selain
kermudahan dalam mendapatkan nkses informust pembuayaran, dengan terbentuknya UPZ dapmt juga
memberikan beberapa keuntungan bagi kantor pancdaah-n. instinsi, atan perusshian swasta ity sendiri, yang
antura lain keuntungannya iadalah sebagai berikut:

1) Kantor pemerintahun, instansl, stau perusabaan swasia terkait dapat memiasilitasi Karyawannyo untuk
meloksanakun kewajiban/ibadahnya dalom hal membaynrksn zakat, infaq, stay fhadagah,

2)  Schugai surana bagi kantor pemerintshan, instunsi, atay perusshian swasta dalam menambahkan keimanan
dan menumbuhkan keberkahanrizky baik untuk  karvawan mavpun  kantor pemerintahan,  instanstatau
perusahaan swasta itu sendiri,

3)  Membungun citrs positif bagi kantor pemerintahan, instansi atau perusahaan swasta yang terkait kuarena telah
berpartisipast untuk melaksanakan kegistan sosial dengan dana zakat, infag, shadagah melalun BAZNAS.

4) Bagi perusahasn swasta maupun karyawannya, zakat, mfaq. dan shadagah yang telah didonasikan akan
menjadi pengurang penghasilun kena pajuk. (Direktorat Pemberdayaan Pajok, 2009)

Dengan beberape keuntungan vang didapatkan dan adanya UPZ, diharaphan kantor pemerintshan,
instanst, atau perusahaan  swists yang belum membentuk Unit Pengumpul Zakat dapat  segera
membentuknya dengan prosedur yang sesuai. Adapun prosedur pembentukan Unit Pengumpul Zaka
buik pucdi kantor pemerintahun, instansi, aan perusahuan swasta adalah sehagai berikut ©




a) Kantor pemerintahan, instansi, atau perusghaan swasts mengajukan permobonan pembentukan UPZ pada
BAZNAS kabkots setempat.dengan melampirkan  runcangan  struktur  pengurus UPZ yang  terdiridari :
Penasehat, Ketua, Sekretuns, Bendohara, dan Anggota.

b) BAZNAS melakukan evaluasi dan seleksi yang dopat dilakukan berdasarkan data maupun kunjungan langsung

¢) Berdasarkan hasil tersebut, apabila dinilsi sesuai dengan kriterin BAZNAS, maka akan diberikan Surm

Keputusan Pengukuhan UPZ BAZNAS kepuda kantor pemerintuhan, instansi atsy perusahann swasta tersebut.

110]

Berdasarkan hasil observasi, untuk mensejahterakan masyarakat dengan Zakit, Infag dan Shadegah adalab
pengumpulan dana Zakat Infaq dan Shodagoh (ZIS), BAZNAS Sidoano menerapkan setrategi atan membuat Unit
Pengumpul Zakat (UPZ), Seperti vang telah dingkapkan okh Bapak Abdul Wachxd Harun dalam wawancara sehagai
benkut.

“Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS Sidoarjo dapat membentuk UPZ pada tingkat kecamatan,
kelurahan atau nama lannya, dan tempat lainnya, Unit pengumpul zakat adalah satuan organisasi yang dibentukoleh
Badon Amil Zakat di semua tingkatan dengan migas mengumpalkon zakatuntuk melayani muzakki, yang berada pada
desa/kelurahan, instanstnstansi pemerintah dan swasta” Unit Pengumpul Zakat (UPZ) mengumpulkan vang dari

lembaga/ instansi-instansi yang bernda di Kabupaten Sidoarjo. Dalum  lembaga, UPZ di  bentuk  untuk
memodabkon  pare muzakki  yang - beradu  di  Kabupiten  tersebut,  Para muzakki  hanya  perlu
menyerahkan/memberikanuangnya kepada UPZ, lalu UPZ yang akan mengirimkan vangnya kepade BAZNAS
Dengan care menbentuk UPZ, BAZNAS dengmn sangat mudah mendapatkan uang  Zakat, Infag, dan
Shodsqoh.  Dan untuk sast ini BAZNAS masib hanys menggunakan cars ini. maksudnya BAZNAS belum
menggunakan cora lain untuk menarik pam muzakki agor man memberikan seperempat mangnya untuk orang lain
yang lebuh membotuhkan. Namun dengan carn membentuk UPZ BAZNAS sudal bisy mengumpulkan dana yang
dinnnucukupunmk nwuscﬁmmknn masyarakot di Kabupaten Sidosargo. Dalam pengumpulon dana zokat infag an

w}i masynrakat yang membutuhkan, hal ini sesual denganpemiparan [bu

Dra H Si scﬂm staf pelsporan din kevangan BAZNAS Sidoaryo sebagai: berikut:

Pengumpulan dana zakat infag dan shodagoh dari plhak UPZ yangditerima dari para muzakki lungsung
dihcnkan kepuda pihak BASNAZ. Dan dana yang diterima langsung disalurkan kepada masyarakat yang kurung
mampu setiap bulanaya.”

Tabel 1 Penghimpunan dana BAZNAS Sidearjo periode 2016-2018

Bulan Tahun
2016 2017 2018
Junuari Rp157.476.676,0 Rpl69.970292 00 Rpl41.880.883 00
TFebruari Rp183.679919.00 Rp155980.491 00 Rp146.620.31200
Maret Rp158.129.670,00 Rp185.191 998 00 Rp171.012.73500
April Rp173.815568,00 Rp133.709.167 00 Rpl46.487.827 00
Mci Rp165.006 892,00 Rp175:205371.00 Rp169.039.756 00
Juni Rp169.636 880,00 Rp170.232.033 00 Rp356.484.652 00
Juli Rp168.070.881 00 Rp145.672300 00 Rp160.112 88900
Agustus Rp199.270.406,00 Rpl45.617674.00 Rp160.071.592 00
Scptember Rp152.478483,00 Rp144.646.499 00 Rp153.454.661 00
Oktober Rp179.351 938,00 Rp157.124.036,00 Rp172.450.902 00
Nopember Rp182.143 469,00 Rpl66.948.728 00 Rp197.751.38200
Desember RpI182.374.449.00 Rp173.260.352,00 Rp245.808.177 00
“Total 1435 Rp2221.175.768,00

Sumber . Baznas Sidoarjo (2019)
Berlasarkan data diatus, dapat dijabark an buhwa penghimpunan dana BAZNAS Sidoarjo periode 2016-2018
mengalami fluktuatyf pada tap bulannyn. namun cenderung meningkat, hal ini dikarenakan masyarak at sudahsemokin

sadar dan peduls tentang Zakat, Infaq Dan Shadagah, kemudian, jika mendekati han raya atau bulan puasa biasanys
jumlahnya meningkat drastis, dijabarkan dengan grafik dibawah ini ©
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Permyataan yang disampaikan oleh Bapak Abdul Wachid Humun dalsmwawancora terkait Penghimpunan
dana BAZNAS Sidoarjo sebagal berikur:

“Masyarakat sudah semakin sadar dan peduli tentang Zaknt, Infag Dan Shadagah. Dani segi penghimpunan,
memang tap bulsonys selalu naik turunnamun, jiks mendekat bulan puasa ata Jebaran, miks biasanya akan
cenderung meningkat™, Lebi Tanjut, berdasarkan aspek pendistribusian dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 2 Pendisinbusian dana BAZNAS Sidoarjo periode 2017-2018
Tahun

Bulan hur
2016 2017 2018

Tanuari p248.188.519.00 Rp!19.600.753.00 Rp172.475.343 .00
Februari Rp.25.559 13400 Rp297 808 057.00 Rp225 078,172 00
Maret Rp216.069.668 00 Rp203,676 442 00 Rpl46 179 450 00
April Rp185.980,920 00 Rp137.972.22900 Rpl173.806.585.00
Mei Rp210.750.601 00 Rp157.012.291 .00 Rp172 824 546 00
Juni Rp336.438.666 00 Rp!169.073993 00 Rp337.615001 00
Juli Rp115070.160 00 Rp152.391.11200 Rpl150.310.520.00
Agustus Rp184.262.542 00 Rp129.556 466,00 RpI48.215687 .00
Seplember Rp195.634.925 00 Rp129.153 570,00 RpS3.505.743 00
Oktober Rp150.244,856,00 Rp159.637.198.00 Rp81675.667 00
Nopember Rp209.264.377 00 Rp!25.151 607,00 Rp192 972342 00
Desember Rp172 61810800 Rp198.934.195 00 Rp47 615767 00

Total Rp2450.082 47700 Rp1.979.967 913,00 Rp1.902274 823,00

Sumber - Baznas Sidoarjo (2019)

Berdusurkan duta dintas, dapat dijabarkan bahwa pendistribusian dann BAZNAS Sidourjo periode 2016-2018 jugn
mengalami Auktoatfl pada tinp bulanaya, Pendistribosian vang dilakukan BAZNAS hanya bertujuan untuk
kenuslahatan umal, dans dari BAZNAS disalurkan untuk membantu masyarakat yang membutubikan bantuan, Dalum
wawancara dengan Bapak Abdul Wachid Harun, belisu menjclaskan sebagai berikut;

“Seperti halnya wakt menyalurkan dans Zakat yang dibenkan kepada (8) delapan asnaf, yang dimuna delapan
orang inl behak untuk menerima Zakat diantaranya seperth fukir, miskin, amil zakat, muallaf. ngob, gharim. fi
sabilillah, dan ibnu sabil. Ito adalah wgas vang dijalankan oleh BAZNAZ dalam mclaksakan penyaluran dana zakat”™.
(Abdul W. 2019} Lebih lanjut, berdasarkan aspek pendistribusian dijabarkan dengan grafik dibawaly ini




Grafik 2 Pendistribusiun dana BAZNAS Sidoarjo periode 2016-2018

350000000

000K

250000000

200000000 ote

1 SN0 X

100000000 3
SN =218

Pernyataan yang disampaikan olch Bapak Mahendm Trestiono dalum wawnncara terknit penghimpunan dan
pendistribusian dana BAZNAS Sidoarjo M berikut ©

“Peaghimpunan Zakat, Infig, Dan Sh h yang dilakukan BAZNAS Sidoarjo belum bisa balance dengsn
pendistribusian vang di Mm blh mng yang mclduaasiull lnﬁq mmemb.l)ar Zakat bisa terjadi
kapan saja, Schingga sudah diupayakan untuk saldo Zokat atau Infag ite 0 atat nominal penghimpunan = nominal
penyaluran tetapi tetap ada donatur atay nzakki yang memberi donasi Jebih. Adapun sisa saldo pemasukan yang ada
ditahunscbelunya pasti akan didistribusikan pada tahunselanjutnya. Dan sebagai perbandingan hampis semua lembaga
seperti LAZISMU, Nurul Hayat dan Sebagainya juga pasti ada sisa saldonya. Kalaupun lemyata pengimpunan dana
Zakat, Infaq lebih sedikit dun pengeluaran untuk bantuan lebih banyak bios jadi hal tersebut dismbilkan darisaldo di
iy sebelumnya sehinggs tidak minus, Untuk rincian penghimpunan dan pendistribusisn tabun 2016-2018 belum
pemahmmlup per prog ram dan per Ashnaf. [11)

kasi Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penyaluran Dan Pengelolaan
Zakat, Infaq Dan Shadagah Untuk Kescjahternan Masyarakat di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo

Setiap organisasi i berdin, pasti mempunyai fuktor pendukung din penghumbat dalam peluksinaun progam-
progam yang telsh direncanakan. Duri hasil penelitian pada RAZNAS Kabupaten Sidoarjo ditemukan ldmyu faktor
pendukung antara lain
1) Peran Pemerintah pusat. Melalui Peraturan Pemeriih R cpublik Indonesia No l‘mlmn 2014 !‘cnmgl’ewmn

UU No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan Zakat. J‘Mdmndl Kanny a Undang- Undang Non or 23 Tahun

2011 tentang pengclolaan rakat tentunya berpenganuh pada embag-lembaga penge ol zakas di

zakat {Undang wndang No 23 Tahun 20!!\

2) Peran Pemenntal Kabupaten Sidoarjo melalui Sumodumnduilhpm&idoujopenhﬂwlhmhuﬂmmulm
zakit infug dan shadagah yang menghimbau kepoda selurub pegawal di lingkungan kerja yang beragama islam
untuk melaksanakan pembayaran atas kewajhan zakat, infag dan
Berdisarkan perayataan olch Bopak Mahendro Trestionoteria it panh,m atis kewiujiban <akat, (fag dan shadsgah sesuai

kete ntunn yong bedaku di suret edamn tersebut dengan ketentuan sebagni berikut:

“Kalau Eselon dan Golongan Pegabar serta Staff tidak bisa di perhitungkan pakat persen karens setiap bulannys ¢ potong dan
i yeng mercka ferima dan yang menentukan :mms&m. Sedangkan knlou Infaq tidak ady staurn berpa persennya
(Muberdiro, 2019}

31 BAZNAS Kahupaten Sidoarjo memiliki berbagai relasi, sehingga mampu
menjangkou dacrab-dacrah & Kabupaten Skloari, membangun hubungin baik dengan para donatur, dengan melakukan

silaturrahimi jika donatur st Keluarganyu fertimpa musibah, seperth kematian, sakit keras dun sebogainya, don adanya layanan

pengumbikn zekat bagl dosatur yang tidak mempunyd wakiu menyershkan zakamys ke Kantor sekretaniat lembaga, Sementars
taktor penghambat dalam peagelobuan dana sakat i BAZNAS Kabupaten Sidoarjo, adalah sebagal berikat:

a Keaduan masyuraka Khususnya masyamkat disckitar ada bchuqn yimg mempunyai pandangan berbeda-beda
tentang hakikat zalf. Sdnngga masih ada warga yang masih umtuk menyalurkan dana zakatnya melalui
lembaga terscbut, Masih minimaya ktp:t'c'iﬁ'ﬂfﬁus rakiit e zakatnya kepada lembaga pengelolaan
zukat, sehingga banyak yang lebih sering meayalurkan zdumyad& Juar zakat fiwah langsung kepada masyarakat
di sckitarnya danpada melalui lembaga pengelola zakat. Masih minimnys kesadoran membayar zakat dar
masyarskat menjadi salah satu ikendala idalam ipengelolann dang zokat agar dapst berdaysguna idalam
iperckonomian. iKarena sudah melkekat dalam 1benak 1scbagian tkaum imushim ibahwa iperintah 1zakat itu hanys
idiwajibkan ipada ibulan iRamadhan isaja fitupun imasih iterbatas pada ipembayuaran izakat ifitrah. iPadahal zaka
ibukunlah isckedar iibadah synng iditerapkan ipada ibulan iRamadhan isemata, imelainkan ijuga idapat idibayarkan
ipada ibulan-bulan isclain iIRamadhan. iSchingga ide wlasar izakat juntuk ikemaslahatan iumat ielah ibergeser
imenjadi isekedur iibadah witual isemata iyang idikerjukan ibersamaan idengan iibedah ipuasa. iTerdupatnya
isyarat thaul i satu itahun ikepemilikan ) imenandakan ihahwasanya izakat itersebut itidak imengenal ipembayaran




(S

I
2)
3)
4)
3)
6)

pada isatu ibulan itertentu isaja. imelainkan isetiap ibulan izakat dapat dibayarkan, iApabila ikesadoran
imasyarakat iakan ipentingnya zakat bagi peningkatan 1kesejahteraan idan ikemakmuran umat sudah semakin baik,
hal ini gkan berimbas pads peningkatan pencrimaan zakat

. Walaupun peran dan pemerintah Kabupaten Sidoarjo sudah cukup maksimal, namun Kurangnya dukungan oleh

tokoh masyarakat atau kembaga di desn dalam mengakomodasi masyarakat yung membutuhkan zakat, infuqg dan shadagah
Blnjodi faktor penghamber
Minimaya sumber disys munusis yung berkualitas. Pekerjaan mengadi seorang pengelola 2akat (amil ) belumlah menjods tujuan
hidup stau peofesi dari seseomng . hahkan dari lulusan ekonomi sysniah sekalipun, Pars pemuda, meskipun dari lulusan ckonomi
syariah, kebili memilih untuk berkanr di sektor kenangim seperti perbankan atow asuransi, skan letapi hanya sedikit orang
yang memilih uatuk berkane menjadi seorang pengelola zakst. Mengdi seorung amil belurmdah menjadi pilihan hidup dari pusa
pemuda kita, karenn tidak ada dayn tank berkanr di sano. Padahal lembaga amil membutuhkan banysk sumber daya munusia
yong berkuilitas agar pengeloban zakat dupat profesional, mlﬂlhtunw dan mmdm sesungpuiinya m
mﬂmmmm.mnumﬂm Semuaty namun sosial juza sangat menonjol
beberapa kriteria pengelola zak at agar mampu menjadi suatu bembaga zakat yang profesional., yaiu ;

Amanah

Keternmpilan

Ikhlas:

Kepemimpinan

Tnovaif

Tidok ada motf kenmtungan

IV.KESIMPULAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan danpenhhamdapuldislmpulmhbenpummm

Upny. ulw infnq dan shadugah untuk lt:sc;nhlaun musyarakat di By 1 ”I Zlhu N’usknnl AZNAS)

S -_-- D yaitu d babngm macam program meliputs © Sidos
; idoarje 0 Taqwa dan Program Tahunan yang baup- Khhan masal dan
Bmgkimt Rumdhnn

Faktor-faktor pendukung upaya vang dilakukan dalam pengelolaan zakat, infag don shodagah untuk

kesejahtersan masyacakat di Badan Amil Zakat Nasiond] (BAZNAS) Kabupaten Sidoarjo antirs lsin dari peran

Pemerintth Pusat dan Pemerintuhan Kabupaten Sndomo. BAZNAS Kabupaten Sidoarjo memiliki berbagai

relusi. Sedangkan faktor penghambat meliputi Masih minimny: keperesyasn masysrakat menitipkan zakatnys

di BAZNAS Kabupaten Sidoarjo. Minimnya sumber doya manusia yang berkualitos, Knnngnyn dukungan olch

tokoh masyarakat atau lembaga i desa

Saran

n:rdmuhu hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti merckomendasikan beherapa hal antars Lain -
Pelayaman yang baik tn:m;mkh d.rwm komitmen memberikan pelayanan yang tepat, cepat,

thana dan memungkinkon dapat
‘mampu meningkatkan status
Progrim| ""““'“m‘lmhw M&uw rinci bu
Produk dan van, serta i yang membut
muzakki semakin meningkat kesadaran dan’ &m’}? an 2 »Tu';q dsnmnlidaqah di

BAZNAS yang

Atas terselesaikannya penulisan skripsi penelitian ini saya sungat mengucapkan terima kasib banyak kepada:

I, Seluruh IbwBapak Dosen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang wrut memberikan bimbingan sert
pengarshan sclama penulis sedang melakuksn penclition skripsi dan menuntut ilmu di universitas
muhammadiyah Sidoarjo.

. Keduy orang twa penulis dan keluarga yang telah memberikan doa, nasihat senu memberikan dukungan

ulis.
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melakukan penelitian skrps: dan menuntut ihmu di universitas mubammadiyah Sidoarjo.
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